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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan peternakan broiler yang 

menggunakan tepung jangkrik (Gryllus mitratus Burm) sebagai pengganti ransum 

komersial. Penelitian ini dilaksanakan selama 24 hari di Teaching Farm Fakultas Peternakan 

Universitas Udayana, Jl. Markisa No.6, Sesetan, Denpasar, Bali. Rancangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 

ulangan, dan pada setiap ulangan menggunakan 4 ekor broiler sehingga total broiler yang 

digunakan sebanyak 64 ekor. Perlakuan yang diberikan yaitu: P0: ransum komersial tanpa 

diganti dengan tepung jangkrik; P1: 2% ransum komersial diganti dengan tepung jangkrik; 

P2: 4% ransum komersial diganti dengan tepung jangkrik; dan P3: 6% ransum komersial 

diganti dengan tepung jangkrik. Variabel yang diamati meliputi biaya, penerimaan, 

pendapatan, R/C ratio dan titik impas (BEP). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian tepung jangkrik pada broiler dapat meningkatkan pendapatan peternak. Perlakuan 

P3 memberikan hasil yang paling baik dengan pendapatan sebesar Rp 11.294/ekor (88,74% 

lebih tinggi dari P0) dengan nilai R/C ratio sebesar 1,213 (7,44% lebih tinggi dari P0), dan 

titik impas harga sebesar Rp 22.961/kg bobot hidup (7,10% lebih rendah dari P0). 

Pendapatan yang diperoleh dari perlakuan P1 dan P2 masing masing sebesar Rp 5.989/ekor 

dan Rp 7.371/ekor. Sedangkan Nilai R/C dari perlakuan tersebut masing-masing sebesar 

1,121 dan 1,146. 

 

Kata kunci: pendapatan, broiler, tepung jangkrik 

 

 

THE EFFECT OF REPLACING COMMERCIAL RATION WITH 

CRICKET FLOUR (Gryllus mitratus burm) ON INCOME OF BROILER 

FARMERS 

 
ABSTRACT 

 

This research aimed to determine the income of broiler farms that use cricket flour 

(Gryllus mitratus Burm) as a substitute for commercial rations. This research was carried out 

for 24 days at the Teaching Farm, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University, Jl. 
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Passion Fruit No.6, Sesetan, Denpasar, Bali. The design used in this research was a 

completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 4 replications, and in 

each replication 4 broilers were used so that a total of 64 broilers were used. The treatments 

given were: P0: commercial ration without replacement with cricket flour; P1: 2% of 

commercial diet replaced with cricket flour; P2: 4% of commercial diet replaced with cricket 

flour; and P3: 6% of commercial ration replaced with cricket flour. Observed variables 

include costs, revenues, income, R/C ratio and break-even point (BEP). The results of this 

research show that giving cricket flour to broilers can increase breeder income. The P3 

treatment gave the best results with an income of IDR 11,294/head (88.74% higher than P0) 

with an R/C ratio of 1.213 (7.44% higher than P0), and a break-even price of IDR 22,961 

/kg live weight (7.10% lower than P0). The income obtained from treatments P1 and P2 was 

IDR 5,989/head and IDR 7,371/head respectively. Meanwhile, the R/C values of these 

treatments were 1.121 and 1.146 respectively. 

 

Keywords: income, chicken, cricket flour 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian yang sangat penting 

peranannya dalam menjaga ketahanan pangan, karena pangan  asal hewan merupakan 

sumber protein hewani sebagai kebutuhan pokok dalam memenuhi gizi masyarakat. 

Peternakan merupakan kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudiayakan dan 

mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut (Rasyaf, 2002). Jumlah penduduk Indonesia 

setiap tahunnya mengalami peningkatan, pada Tahun 2022 sebanyak 275,5 juta jiwa. 

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia setiap tahunnya menyebabkan peningkatan 

permintaan pasar terhadap jumlah daging untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat 

Indonesia. Hal tersebut dapat menjadi peluang dalam dunia peternakan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi dan protein hewani dalam negeri. Salah satu komoditas peternakan yang 

memiliki potensi yang cukup tinggi di Indonesia adalah peternakan broiler. Menurut 

Hartono (1997), broiler merupakan salah satu jenis komoditi dibidang peternakan yang 

menghasilkan pangan asal ternak dan memiliki nilai ekonomi yang cukup potensial. Salah 

satu faktor penentu keberhasilan usaha peternakan adalah pakan, lebih dari separuh biaya 

produksi digunakan untuk memenuhi kebutuhan pakan, pada umumnya peternak 

memberikan pakan komersial karena telah memenuhi standar kebutuhan zat-zat makanan 

yang telah ditetapkan (Maharatih, 2017), namun terdapat beberapa upaya yang dapat 

dilakukan untuk menaikkan pertambahan bobot badan pada ternak salah satunya ialah 

dengan pemberian pakan tambahan atau feed additive. 
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Salah satu alternatif bahan pakan lokal lain yang dapat dijadikan sebagai feed 

additive yang kaya akan protein dan tersedia di Indonesia adalah dengan menggunakan 

tepung jangkrik (Gryllus mitratus burm). Jangkrik merupakan salah satu serangga yang kaya 

akan protein, mudah dibudidayakan dan cukup potensial dikembangkan di Indonesia. 

Tepung jangkrik memiliki kandungan bahan kering 86%, protein kasar 55,96%, lemak kasar 

12,45% dan serat kasar 7,94% (Saefullah, 2006). Jangkrik juga mengandung asam lemak 

omega 3, 6 dan 9 yang baik untuk pertumbuhan sel (Royhan, 2017). Tepung jangkrik kaya 

akan nutrient terutama perotein sehingga penambahannya kedalam pakan broiler dapat 

meningkatkan pasokan protein dan meningkatkan bobot badan pada broiler. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Pribadi (2017) menunjukkan bahwa penambahan tepung jangkrik pada 

pakan hingga level 3% dapat meningkatkan konsumsi energi sebesar 84.235,55 Kkal/ekor, 

protein sebesar 653,69 g/ekor dan penambahan bobot badan pada broiler. Peningkatan bobot 

badan juga akan menyebabkan jumlah daging yang dihasilkann pada ternak tersebut 

meningkat sehingga berdampak juga kepada pendapatan peternak broiler. Jika produksi 

broiler meningkat maka penerimaan peternak pun ikut meningkat sehingga pendapatan yang 

akan diterima oleh para peternak juga akan lebih besar.  Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh penggantian ransum komersial dengan 

tepung jangkrik (Gryllus mitratus burm) terhadap pendapatan peternak broiler. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan lama penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Te iaching Farm Fakultas Pe iteirnakan Univeirsitas 

Udayana, Jl. Markisa No.6, Se iseitan, Deinpasar, Bali se ilama 24 hari dari tanggal 30 

Noveimbeir 2023 - 23 Deiseimbeir 2023.  

 Broiler 

Peineilitian ini meinggunakan 64 eikor broileir beirumur duabeilas hari yang dipe iroleih 

dari PT. Charoein Pokphand Indone isia Tbk deingan bobot badan yang homoge in dan 

dilakukan seicara seixing. 

Kandang dan Perlengkapan 

Peineilitian ini meinggunakan kandang deingan siste im “colony” yang te irdiri atas 16 

peitak unit peircobaan de ingan ukuran masing masing 85cm x 95cm. Se itiap satu unit 

peircobaan diisi 4 eikor broile ir. Kandang te irbuat dari kayu se irta dileingkapi de ingan teimpat 
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pakan dan teimpat air minum yang te irbuat dari plastik de ingan kapasitas masing-masing 5 kg 

dan 3 litteir. Peineirangan pada kandang meinggunakan einam beilas buah lampu be irdaya 15 

watt yang beirfungsi untuk me injaga suhu pada kandang agar te itap hangat. Pada lantai i 

kandang di itabur seikam padi i keimudi ian di ilapiisii koran dan di ileipas satu hari i keimudi ian. 

Peimbali ikan seikam dan peineibaran seikam di ilakukan seiti iap ti iga harii seikali i. 

Tepung Jangkrik 

Teipung jangkriik yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i diibeili i meilalui i pasar onli inei. 

Ransum dan Air Minum 

Ransum yang di ibeiri ikan pada peineili iti ian iini i adalah ransum kome irsiial CP 511 

produksi i PT. Charoein Pokphand Iindoneisi ia, Tbk. Ai ir mi inum beirsumbeir darii PDAM. 

Komposi isii ransum yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i dapat di ili ihat pada Tabe il 1. 

Seidangkan kandungan nutri iein darii ransum teirseibut dapat di ili ihat pada Tabeil 2. 

Tabel 1. Komposisi ransum penelitian  

Bahan Pakan Peirlakuan(1) 

P0 P1 P2 P3 

Ransum Komeirsiial 511 (%) 100 98 96 94 

Teipung Jangkriik (%) 0 2 4 6 

Total (%) 100 100 100 100 
Ke ite irangan: 

1) Peirlakuan teirdiirii atas: 

P0: ransum kome irsiial tanpa di igantii de ingan te ipung jangkri ik 

P1: 2% ransum kome irsi ial diigantii de ingan te ipung jangkri ik 

P2: 4%  ransum kome irsi ial diigantii de ingan te ipung jangkri ik 

P3: 6% ransum kome irsi ial diigantii de ingan te ipung jangkri ik  

 

Tabel 2. Kandungan nutrien pada ransum penelitian  

Komponein Peirlakuan(3) 
Standar

(2)
 

P0(1) P1 P2 P3 

Eineirgii (kkal/kg) 3200 3233,4 3250,1 3266,8 Miin 2900 

Proteiiin (%) 19,50 20,3044 20,7066 21,1088 Miin 19 

Leimak Kasar/LK (%) 5,00 5,3172 5,4758 5,6344 Maks 7.4 

Seirat Kasar/SK (%) 4,00 4,1238 4,1857 4,2476 Maks 6.0 

Abu (%) 7,00 7,0104 7,0156 7,0208 Maks 8.0 

Kalsiium (Ca) (%) 0,90 0,8852 0,8778 0,8704 0.90-1.20 

Fospor (P) (%) 0,60 0,6010 0,6015 0,6020 Miin 0.40 
Ke ite irangan: 

1) Brosur makanan te irnak Broiileir PT. Charoein Pokphand I indoneisiia Tbk. 
2) Standar nutriieint meinurut SNIi (2006). 
3) Peirlakuan teirdiirii atas: 

P0: ransum kome irsiial tanpa di igantii de ingan te ipung jangkri ik 

P1: 2% ransum kome irsi ial diigantii de ingan te ipung jangkri ik 

P2: 4% ransum kome irsi ial diigantii de ingan te ipung jangkri ik 

P3: 6% ransum kome irsi ial diigantii de ingan te ipung jangkri ik 
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Peralatan 

Peiralatan yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i meili iputi i tiimbangan duduk, tiimbangan 

gantung, eimbeir plasti ik, seimprotan, teimpat pakan, te impat mi inum dan alat tuli is untuk 

meincatat data yang di ipeiroleih. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan peineili iti ian yang di igunakan adalah rancangan acak le ingkap (RAL). 

Peineili iti ian iini i meinggunakan e impat peirlakuan deingan seiti iap peirlakuan di iulang seibanyak 4 

kali i, seihi ingga teirdapat 16 uni it peircobaan. Seiti iap ulangan me inggunakan 4 e ikor seihi ingga 

total yang di igunakan adalah se ibanyak 64 eikor. Peirlakuan yang di ibeiri ikan pada pe ineili iti ian i inii 

adalah: 

P0: ransum komeirsiial tanpa di iganti i deingan teipung jangkri ik 

P1: 2% ransum komeirsi ial di iganti i deingan teipung jangkri ik 

P2: 4% ransum komeirsi ial di iganti i deingan teipung jangkri ik 

P3: 6% ransum komeirsi ial di iganti i deingan teipung jangkri ik 

Pengacakan  Broiler 

Peingacakan di ilakukan deingan cara me ini imbang 100 eikor anak  umur 11 hari i untuk 

meincarii bobot badan rata-rata dan standar deivi iasi inya. Seibanyak  64 eikor anak  yang 

beiratnya homogein darii 100 eikor anak  teirseibut yang me imi ili iki i ki isaran bobot badan 306,11g 

± 15,30 g  di ipi ili ih untuk di igunakan pada peineili iti ian i ini i. Keimudi ian anak  yang te irpiili ih di iseibar 

seicara acak pada uni it kandang yang be irjumlah 16 uni it deingan jumlah anak  pada se iti iap uni it 

yai itu 4 eikor yang teirdi iri i atas 2 jantan dan 2 beiti ina. 

Pemberian Ransum dan Air Minum 

Peimbeiri ian peirlakuan pada pe ineili iti ian i ini i mulai i di ilakukan pada umur anak  12 hari i 

sampaii umur 35 hari i. Pe imbeiri ian ransum di ilakukan 2 kali i seiharii pada pagi i dan sorei hari i, 

seidangkan ai ir miinum di ibeiri ikan seicara ad li ibi itum. 

Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis Data 

Data yang di igunakan dalam pe ineili itiian i ini i yai itu data kuanti itati if dan data kuali itatiif. 

Data kuanti itati if meili iputi i; peineiri imaan, bi iaya yang di ikeiluarkan, jumlah teirnak broi ileir yang 

di ipeili ihara dan di ipanein, bobot awal, jumlah pe imbeiri ian pakan, peirtambahan bobot badan, 

bobot badan saat di ijual, deipleisi i dan lama peimeili iharaan teirnak.  Seidangkan data kuali itati if 
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meili iputii; sumbeir pakan, me itodei peimbeiri ian pakan, mode il kandang, bahan kandang, dan 

manajeimein peimeili iharaan. 

Sumber Data 

Sumbeir data yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i yai itu data priimeir dan data se ikundeir. 

Data priimeir meirupakan data yang di ipeiroleih langsung ole ih peineili iti i saat me ilakukan 

peineili iti ian di i lokasii peimeili iharaan broiileir. Seidangkan data se ikundeir meirupakan data yang 

di ipeiroleih darii li iteiratur dan jurnal, dan data-data dari i hasi il peineili iti ian seibeilumnya. 

Variabel Penelitian 

Variiabeil-variiabeil yang di iamati i dalam peineili iti ian i ini i dapat di iliihat pada tabeil 3 beiri ikut 

i ini i: 

Tabel 3. Variabel Penelitian 

Variiabeil Iindiikator Parameiteir 

Biiaya 1. Biiaya Iinveistasii Biiaya bangunan kandang dan 

peiralatan kandang (Rp) 

 2. Baya teitap Biiaya peinyusutan kandang dan 

peiralatan (Rp) 

Biiaya teinaga keirja (Rp) 

Biiaya liistriik dan aiir (Rp) 

 3. Biiaya variiabeil Biiaya Peimbeiliian DOC (Rp) 

Biiaya Peimbeiliian pakan (Rp) 

Biiaya Teipung jangkriik (Rp) 

Biiaya Peimbeiliian obat-obatan (Rp) 

Biiaya Peimbeiliian seikam (Rp) 

Peindapatan 

peiteirnakan 

1. Peineiriimaan  Peinjualan broiileir (Rp) 

Peinjualan kotoran broiileir (Rp) 

Peinjualan karung beikas pakan (Rp) 

 2. Peindapatan  Meirupakan seiliisiih antara total 

peineiriimaan deingan total biiaya (Rp) 

 3. R/C Ratiio Meirupakan peirbandiingan antara 

total reiveinuei deingan total cost 

R/C > 1 beirartii peiteirnakan broiileir 

sudah meinguntungkan atau layak 

diijalankan  

R/C = 1 beirartii Peiteirnakan broiileir 

yang diijalankan dalam kondiisii tiitiik 

iimpas/Breiak Eiveint Poiint (BEiP). 

R/C ratiio< 1 peiteirnakan broiileir 

tiidak meinguntungkan dan tiidak 

layak untuk diijalankan. 

 4. BEiP BEiP Uniit (kg) 

BEiP Harga (Rp/kg) 

BEiP Peineiriimaan (Rp) 
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Analisis Data 

Data yang di ipeiroleih di ianali isi is seicara deiskriipti if yang me ili iputi i anali isi is bi iaya 

i inveistasi i, biiaya teitap dan bi iaya vari iabeil, keimudi ian diilanjutkan deingan me inganali isi is 

peineiri imaan, peindapatan, R/C ratiio, dan ti itiik i impas harga. 

1. Bi iaya Iinveistasi i meirupakan modal awal yang di igunakan peirusahaan untuk me injalankan 

akti ivi itas usahanya dan bi iasanya beirjangka waktu lama de ingan harapan me indapatkan 

keiuntungan dii masa yang akan datang (Sunari iyah, 2003). 

2. Bi iaya vari iabeil (vari iablei cost) meirupakan bi iaya tiidak teitap yang akan se ilalu seijalan 

deingan peirubahan akti ivi itas dan jumlah peimeili iharaan (Rudi ianto, 2013). Jiika jumlah 

peiteirnakan beirtambah maka jumlah vari iabeil juga akan beirtambah. 

3. Bi iaya teitap meirupakan bi iaya yang se ilalu teitap seicara keiseiluruhan tanpa te irpeingaruh oleih 

ti ingkat akti ifi itas dan jumlah peimeili iharaan.  

4. Bi iaya total meirupakan pe injumlahan bi iaya te itap deingan bi iaya vari iable i yang dapat 

di irumuskan seibagai i beiri ikut (Soeikartawii, 2006): 

 

 

 

 

 

Ke ite irangan: 

TC  = total biiaya (Rp) 

TFC  = total biiaya teitaqp (Rp) 

TVC  = total biiaya variiabe il (Rp) 

5. Anali isi is Peineiri imaan (reiveinuei) 

Peineiri imaan (reiveinuei) meirupakan hasi il peirkali ian antara harga deingan jumlah produksi i 

yang dapat di irumuskan seibagai i beiri ikut (Soeikartawi i, 2006): 

 

Ke ite irangan: 

TR = total peine iriimaan (Rp) 

Pb = harga jual broiileir (Rp/Kg) 

Qb = jumlah produksii broiileir (Kg) 

Pk = harga kotoran (Rp/sak) 

Qk = jumlah kotoran (sak) 

Pr = harga karung beikas (Rp/buah) 

Qr = jumlah karung beikas (buah) 

6. Anali isi is Peindapatan 

TC = TFC + TVC 

TR = Pb.Qb + Pk.Qk + Pr.Qr  
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Peindapatan usaha broi ileir di ianali isi is beirdasarkan rumus se ibagai i beiri ikut (Soe ikartawii, 

2006): 

 

Ke ite irangan: 

PB = peindapatan (Rp) 

TR = total peine iriimaan (Rp) 

TC = total biiaya (Rp)  

7. Anali isi is Reiveinuei dan Cost Ratiio (R/C ratiio)  

R/C ratiio meirupakan rati io total peineiri imaan deingan total bi iaya, yang di ihi itung deingan 

rumus beiri ikut (Soeikartawi i, 2006) 

 

 

Ke ite irangan: 

TR = total peine iriimaan (Rp) 

TC = total biiaya (Rp) 

8. Anali isi is Breiak Eivein Poi int (BEiP) 

Teirdapat 3 anali isi is BEiP yang di igunakan pada peineili iti ian i inii antara laiin: 

a. BEiP Uniit, deingan rumus se ibagai i beiri ikut (Sudi iana, 2020): 

 

 

 

Keite irangan: 

BEiP Q = BEiP uniit (Kg) 

TFC  = total biiaya teitap (Rp) 

Pb  = harga jual broiileir (Rp/kg) 

Pk  = harga kotoran (Rp/sak) 

Qk  = jumlah kotoran (sak) 

Pr  = harga karung beikas (Rp/buah) 

Qr  = jumlah karung beikas pakan (buah) 

VCb  = biiaya vari iablei pe ir uniit (Rp/kg) 

b. BEiP Harga (Rp/Kg), deingan rumus seibagai i beiri ikut (Sudi iana, 2020): 

 

 

 

PB = TR - TC  

R/C Ratio =  

 

BEP Q =  

 

 

BEP Pb =  
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Ke ite irangan: 

BEiP Pb = tiitiik i impas harga broiileir (Rp/Kg) 

TFC = totalbiiaya teitap (Rp) 

TVC = total biiaya variiabe il (Rp) 

Pk  = harga kotoran (Rp/sak) 

Qk  = jumlah kotoran (sak) 

Pr  = harga karung beikas (Rp/buah) 

Qr  = jumlah karung beikas pakan (buah) 

Qb  = jumlah produksii broiileir (Kg) 

 

c. BEiP Peineiri imaan, deingan rumus seibagai i beiri ikut (Sudi iana, 2020): 

 

 

 

Keite irangan: 

Pb  = harga jual broi ile ir (Rp/kg) 

BEiP Q = Jumlah broi ile ir saat BEiP (kg) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Investasi 

Bi iaya i inveistasi i yang di ikeiluarkan pada peineili iti ian i ini i adalah bi iaya i inveistasi i kandang, 

peiralatan kandang dan se iwa lahan. Hasi il darii peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa bi iaya 

i inveistasi i yang di ibutuhkan untuk jumlah broiileir yang di ipeili ihara seibanyak 64 e ikor adalah 

seibeisar Rp8.548.000 (Tabeil 4), atau seibanyak Rp133.562 pe ir eikor. 

Tabel 4. Biaya Investasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keite irangan 

P0 : ransum kome irsiial tanpa di igantii de ingan te ipung jangkri ik  

P1 : 2% ransum kome irsi ial diigantii deingan te ipung jangkri ik 

P2 : 4% ransum kome irsi ial diigantii deingan te ipung jangkri ik 

P3 : 6% ransum kome irsi ial diigantii deingan te ipung jangkriik 

Pada peineili iti ian i ini i di ipeirlukan lahan seiluas 2 arei untuk keieimpat peirlakuan deingan 

peimbagi ian 0,5 arei di iseiti iap peirlakuan. Jeini is kandang yang di igunakan i ialah kandang colony 

deingan ukuran 85cmx95cm se ibanyak 16 uni it. Peiralatan yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i 

Biiaya Iinveistasii 
Peirlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Seiwa Lahan 1.200.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000 

Kandang 500.000 500.000 500.000 500.000 

Teimpat Pakan 140.000 140.000 140.000 140.000 

Teimpat Miinum 32.000 32.000 32.000 32.000 

Biiaya Iinveistasii Laiinya  265.000 265.000 265.000 265.000 

Total 2.137.000 2.137.000 2.137.000 2.137.000 

BEP Penerimaan = BEP Q. Pb 
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di iantaranya teimpat pakan dan te impat mi inum seibanyak satu uni it untuk seiti iap uni it kaindang, 

peiralatan kandang seipeirtii kabeil, lampu, eimbeir seibagai i wadah peinyi impanan pakan, 

ti imbangan duduk dan ti imbangan gantung. Peiralatan untuk me injaga keibeirsiihan kandang 

seipeirtii sapu li idi i, seimprotan, si ikat peimbeirsiih, sapu i ijuk, seirokan plasti ik dan seilang ai ir.   

Biaya Operasional 

Pada peineili iti ian i ini i bi iaya opeirasi ional teirdiiri i darii bi iaya teitap (fi ixeid cost) dan bi iaya 

ti idak teitap (vari iablei cost). Bi iaya opeirasi ional yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i dapat 

di iliihat pada Tabeil 5. Bi iaya ti idak teitap yang di ikeiluarkan jumlahnya be irbeida di iseiti iap 

peirlakuan, hal i ini i di iseibabkan ole ih peingaruh peingganti ian leiveil teipung jangkri ik pada ransum 

broiileir. Teipung jangkri ik yang di igunakan pada pe ineili iti ian i ini i di ipeiroleih dari i toko onli ine i 

seiharga Rp100.000/kg.  

Tabel 5. Biaya Operasional Per Periode Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasi il pada peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa P0 me imi iliiki i total biiaya ope irasi ional 

yang pali ing reindah ji ika di ibandi ingkan deingan keiti iga peirlakuan lai innya. Total bi iaya 

opeirasi ional darii yang te irtiinggi i keiteireindah i ialah teirdapat pada P3, P2, P1 dan P0. Hal i ini i 

di iseibabkan kareina adanya pe irbeidaan dalam banyaknya konsumsi i pakan dan pe irseintase i 

peingganti ian pakan deingan te ipung jangkri ik pada se iti iap peirlakuan (Tabeil 5). Adapun jumlah 

konsumsii ransum (pakan te irmasuk teipung jangkri ik) untuk seiti iap peirlakuan masi ing-masi ing 

seibeisar 39,47 kg, 37,59 kg, 33,91 kg, dan 32,50 kg. Se idangkan harga ransum untuk P0 

adalah Rp377.371, P1, Rp427.387, P2, Rp446.971, dan P3 se ibeisar Rp487.058. Dalam suatu 

Komponen biaya (Rp) 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1. Biaya Variabel     

Bibit 232.964 232.964 232.964 232.964 

Pakan 377.371 352.201 311.295 292.058 

Tepung Jangkrik - 75.186 135.676 195.000 

Obat obatan 4.114 4.114 4.114 4.114 

Sekam 13.714 13.714 13.714 13.714 

Total 628.164 678.180 697.764 737.851 

2. Biaya Tetap     

Penyusutan Lahan 68.571 68.571 68.571 68.571 

Penyusutan Kandang 2.857 2.857 2.857 2.857 

Peralatan Kandang 4.600 4.600 4.600 4.600 

Tenaga Kerja 16.457 16.457 16.457 16.457 

Listrik 17.142 17.142 17.142 17.142 

Total  109.628 109.628 109.628 109.628 

Total Biaya 737.793 787.809 807.392 847.479 
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usaha peiteirnakan teirmasuk peiteirnakan unggas, bi iaya opeirasi ional teirbeisar i ialah bi iaya pakan, 

Di imana pada peineili iti ian bi iaya pakan teirmasuk te ipung jangkri ik pada masi ing-masiing 

peirlakuan meincapai i 51,14% (P0), 54,25% (P1), 55,35% (P2), dan 57,47% (P3). Hal i ini i 

seijalan deingan (Si ihombi ing, 2010). yang me inyatakan bahawa bi iaya pakan dapat me incapai i 

65%-80% darii total bi iaya produksi i.  

Penerimaan 

Peineiri imaan (reiveinuei) meirupakan jumlah uang (rupi iah) yang di iteiri ima, beirasal dari i 

jumlah peinjualan broiileir, kotoran broi ileir, dan karung be ikas pakan. Harga broi ileir dalam 

peineili iti ian i ini i seibeisar Rp28.000/kg bobot hi idup. Harga i ini i di ipeiroleih dari i hasi il surveii i, 

peiteirnak broiileir di i bali i.  Harga kotoran broi ileir dalam peineili iti ian iini i seibeisar Rp2.500/karung 

(5 kg) dan harga karung be ikas pakan seibeisar Rp1.500/karung.  

Hasi il peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa seimaki in beisar preiseintasei peingganti ian 

ransum deingan teipung jangkri ik pada seiti iap peirlakuan, seimakiin meini ingkat juga rata-rata 

bobot badan dan peineiri imaan peiteirnakan. Gambar 1 me inunjukkan jumlah rataan bobot 

badan akhi ir broiileir umur 35 harii. Hal iini i seijalan deingan hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih 

Priibadi i (2017) yang me inyatakan bahwa peinambahan te ipung jangkri ik hiingga leiveil 3% 

meimbeiri ikan dampak posi itiif teirhadap peirtambahan bobot badan broi ileir dan dapat 

meini ingkatkan konsumsi i eineirgi i seibeisar 84.235,55 Kkal/e ikor dan proteii in seibeisar 653,69 

g/eikor. Dari i ni ilaii R/C (Tabe il 6) dapat di ili ihat bahwa peirlakuan P3 me irupakan pe irlakuan 

yang pali ing eifi isi iein di ibandi ing peirlakuan yang lai innya, di imana di iseiti iap satu rupi iah yang 

di ikeiluarkan meimbeiri ikan peineiri imaan seibeisar 1,213, le ibi ih beisar ji ika di ibandi ingkan deingan 

P2 seibeisar 1,146; P0 se ibeisar 1,129, dan peirlakuan P1 se ibeisar 1,121. Rataan Bobot Badan 

Akhiir Broiileir umur 35 hari i dapat di ili ihat pada Gambar 1 di ibawah i ini i. 

 

Gambar 1. 
 Rataan bobot badan akhi ir Broi ile ir umur 35 hari i 
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Peineiri imaan usaha pe iteirnakan pada peineili iti ian i ini i beirasal darii peinjualan broi ileir, 

kotoran broiileir dan si isa karung be ikas pakan broi ileir. Hasi il darii peineili iti ian i ini i meinunjukkan 

bahwa peineiri imaan pali ing beisar teirdapat pada P3 yai itu seibeisar Rp1.028.192 de ingan seili isi ih 

leibi ih beisar Rp194.652 te irhadap P0; Rp144.552 te irhadap P1 dan seibeisar Rp102.852 

teirhadap P2. Hal i ini i di iseibabkan kareina adanya pe irbeidaan pada jumlah bobot badan akhi ir 

broiileir yang beirdampak pada peirbeidaan peineiri imaan.  

 Tabel 6. Penerimaan, Pendapatan dan R/C ratio 

Komponen 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Peineiriimaan (Rp) 833.540 883.640 925.340 1.028.192 

Total Biiaya (Rp) 737.793 787.809 807.392 847.479 

Peindapatan (Rp) 95.746 95.830 117.947 180.712 

Seiliisiih peindapatan 

deingan P0 (%) 
- 4,57% 15,45% 43,99% 

R/C ratiio 1,129 1,121 1,146 1,213 

 

Seidangkan bobot kotoran broi ileir pada se iti iap peirlakuan meimi ili iki i bobot yang 

beirbeida, bobot kotoran pali ing ti inggi i teirdapat pada P3 yai itu 44,32 kg, le ibi ih beisar ji ika 

di ibandi ingkan deingan P0 31,31 kg; P1 35,62 kg dan pada P2 39,25 kg. 

Pendapatan 

Peindapatan meirupakan se ili isi ih antara peineiri imaan deingan bi iaya total. Hasi il dari i 

peineili iti ian i inii meinunjukkan bahwa peindapatan te irbeisar di ipeiroleih dari i P3 seijumlah 

Rp180.712 deingan preiseintasei leibi ih ti inggi i 88,74% di ibandi ingkan deingan P0, pe indapatan P2 

seibeisar Rp117.947 deingan preiseintasei leibi ih ti inggi i 23,18% di ibandi ingkan deingan P0, 

seidangkan peindapatan P1 se ibeisar Rp95.830 deingan preiseintasei leibi ih tiinggi i 0,08% 

di ibandi ingkan deingan P0 (Tabe il 6). Hal i ini i di iseibabkan kareina adanya pe irbeidaan bi iaya 

produksi i yang di ikeiluarkan pada masi ing-masi ing peirlakuan di ikareinakan jumlah te ipung 

jangkriik yang di igunakan pada se iti iap peirlakuan beirbeida-beida seirta peirbeidaan jumlah 

peineiri imaan yang di iseibabkan ole ih peirbeidaan bobot badan akhi ir broiileir di i seiti iap peirlakuan 

(Gambar 1).  

Revenue-Cost Ratio (R/C ratio) 

R/C ratiio meirupakan ni ilaii peirbandi ingan antara total pe indapatan deingan total bi iaya. 

Tujuan darii di ilakukannya anali isi is R/C ratiio adalah untuk me ingeitahui i layak atau ti idaknya 

suatu usaha untuk diijalankan. Ni ilaii R/C ratiio meinunjukkan beisaran peineiri imaan yang 

di ipeiroleih darii seiti iap satu rupi iah bi iaya yang di ikeiluarkan. Hasi il darii peineili iti ian i ini i 
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meinunjukkan bahwa keieimpat peirlakuan teirseibut layak untuk di ijalankan, di itunjukkan 

deingan ni ilaii R/C rati io >1, seipeirtii yang dapat di iliihat pada Tabeil 6. R/C ratiio pada P0 

seibeisar 1,129; P1 1,121; P2 1,146 dan pada P3 1,213 deingan ni ilaii FCR pada masi ing-masiing 

peirlakuan seibeisar 1,65 P0; 1,49 P1; 1,27 P2 dan 1,06 P3. Pe irlakuan P3 meirupakan 

peirlakuan pali ing cfiisi iein jiika di ibandi ingkan deingan keiti iga peirlakuan lai innya de ingan ni ilai i 

R/C ratiio teirtiinggi i seibeisar 1,213 dan ni ilaii FCR te ireindah yai itu seibeisar 1,06, se imakiin keici il 

ni ilaii FCR yang di ihasi ilkan me inunjukkan kondi isi i usaha teirnak broiileir seimaki in bai ik. Hal i ini i 

juga dapat di idukung ole ih peirnyataan Sukanata eit al. (2017), yang me inyatakan bahwa R/C 

ratiio meirupakan salah satu ukuran yang dapat di igunakan untuk me ingukur eifi isi ieinsi i 

peindapatan, seimaki in beisar R/C ratiio darii suatu usaha maka se imakiin eifi isi iein peincapai ian 

peindapatan darii suatu usaha te irseibut.  

Break Event Point (BEP) 

Ti itiik i impas atau Breiak Eiveint Poi int (BEiP) me irupakan keiadaan Di imana usaha be irada 

dalam keiadaan i impas antara jumlah pe ineiri imaan deingan bi iaya produksi i. Soeikarwati i (2006), 

meinyatakan bahwa Breiak Eiveint Poi int (BEiP) me irupakan suatu teikni is dalam me inganali isi is 

untuk meimpeilajarii hubungan antara bi iaya teitap, bi iaya variiabeil, dan keiuntungan.  

    Tabel 7. Break Event Point (BEP) 

Variiabeil (BEiP) 
Peirlakuan 

P0 P1 P2 P3 

BEiP Uniit (kg) 14,39 15,01 13,80 11,53 

BEiP Harga (Rp/kg) 24.718 24,896 24.346 22.961 

BEiP Peineiriimaan (Rp) 402.857 420,258 386.528 322.847 
Keite irangan 

P0 : ransum kome irsiial tanpa di igantii de ingan te ipung jangkri ik  

P1 : 2% ransum kome irsi ial diigantii deingan te ipung jangkri ik 

P2 : 4% ransum kome irsi ial diigantii deingan te ipung jangkri ik 

P3 : 6% ransum kome irsi ial diigantii deingan te ipung jangkri ik 

Hasi il pada peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa kondi isi i BEiP uni it pada seiti iap 

peirlakuan teircapai i pada jumlah produksi i seibanyak 14,39 kg atau seitara 8 eikor peimeili iharaan 

broiileir pada P0; 15,01 kg atau se itara 8 eikor peimeili iharaan broiileir pada P1; 13,80 kg atau 

seitara 7 eikor peimeili iharaan broi ileir pada P2 dan 11,53 kg atau se itara 5 eikor peimeili iharaan 

broiileir pada P3. Dari i peirbandi ingan data teirseibut, P3 me inunjukkan BEiP uni it paliing reindah, 

keimudi ian di ilanjutkan deingan P2, P1 dan P0 yang me imi ili iki i jumlah BEiP uni it teirtiinggi i. 

Wyandhana eit al. (2019) me inyatakan, seimakiin keici il ni ilaii BEiP maka seimaki in seidi iki it pula 

jumlah teirnak yang harus di iproduksi i untuk meincapai i ti itiik i impas. 
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Hasi il peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa seiti iap peirlakuan akan beirada dalam ke iadaan 

ti idak untuk dan ti idak rugi i atau meincapai i ti iti ik i impas ji ika broiileir di ijual seiharga Rp24.718/kg 

untuk P0; Rp24.896/kg P1; Rp24.346/kg P2 dan se iharga Rp22.961/kg untuk P3. 

Beirdasarkan peirbandi ingan data te irseibut, peirlakuan P3 me inunjukkan niilaii BE iP harga yang 

pali ing reindah, di ilanjuatkan deingan P2, keimudi ian P0 dan P1 yang me imi ili iki i niilaii BEiP harga 

teirbeisar. 

BEiP peineiri imaan adalah jumlah uang (rupi iah) yang di ipeiroleih darii peinjualan produksi i 

yang meimbuat suatu usaha pe iteirnakan beirada pada ti itiik i impas (tiidak untung dan ti idak rugi i). 

Hasi il darii peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa ti iap peirlakuan akan beirada dalam ke iadaan 

ti idak untung dan ti idak rugi i ji ika peineiri imaan yang di iteiri ima seibeisar Rp402.857 untuk P0, 

Rp420.258 untuk P1, Rp386.528 untuk P2 dan se ibeisar Rp 322.847 untuk P3. Be irdasarkan 

peirbandi ingan keieimpat data te irseibut, P3 meinunjukkan ni ilaii BEiP peineiri imaan yang pali ing 

reindah, keimudi ian di ilanjutkan deingan peirlakuan P2, P0 dan P1 yang me imi ili ikii ni ilaii BEiP 

peineiri imaan pali ing ti inggi i. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan dari i hasi il peineili iti ian i ini i, dapat di isi impulkan bahwa: 

1. Peingganti ian ransum kome irsiial deingan teipung jangkriik (Gryllus mi itratus Burm) 

seibeisar 2% - 6% mampu me ini ingkatkan peindapatan. 

2. Peingganti ian ransum komeirsiial deingan teipung jangkriik (Gryllus mi itratus Burm) 

seibeisar 4% - 6% mampu me inurunkan ni ilai i Breiak Eiveint Poi int (BEiP). 

3. Peingganti ian ransum kome irsiial deingan teipung jangkriik (Gryllus mi itratus Burm) 

seibeisar 4 % - 6% mampu me ini ingkatkan ni ilaii R/C ratiio. 

4. Konseintrasi i peingganti ian 6% ransum kome irsiial deingan teipung jangkri ik (Gryllus 

mi itratus Burm) pada broi ileir meimbeiri ikan hasi il yang pali ing meinguntungkan. 

Saran 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian i ini i, dapat di isarankan keipada para peiteirnak broi ileir untuk 

meilakukan peingganti ian 4% - 6% ransum kome irsiial deingan teipung jangkri ik (Gryllus 

mi itratus burm) untuk me ini ingkatkan peindapatan, me inurunkan ni ilaii Breiak E iveint Poi int 

(BEiP), meini ingkatkan ni ilaii R/C rati io peiteirnak. Di i sampi ing i itu, peineili iti ian lanjutan te intang 

peingaruh peingganti ian ransum kome irsiial deingan te ipung jangkri ik deingan preiseintasei yang 



 
 

Caroline, I. N., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 493- 508                      Page 507    
 

 

leibi ih ti inggi i dan skala yang le ibi ih beisar teirhadap peindapatan peiteirnak broi ileir peirlu 

di ilakukan.  
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